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ABSTRAK
Banyaknya produk berkualitas rendah yang diberikan suplier kepada perusahaan menyebabkan terjadinya konflik antara keduanya. Hal itu mempengaruhi kinerja rantai suplai pada perusahaan dilihat dari tidak terpenuhinya pesanan dari perusahaan yang menyebabkan kecukupan persediaan di perusahaan terganggu. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diteliti variabel-variabel apa saja yang mempengaruhinya. Pada penelitian ini, diambil variabel Komunikasi dan Karakteristik Perusahaan yang dianggap mempengaruhi Kualitas Kerjasama untuk meningkatkan Kinerja Rantai Suplai.

Populasi yang diteliti adalah suplier CV. Serba Indah Jaya yang berjumlah 127 perusahaan. Dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) sebagai alat analisis data, diperoleh hasil penelitian bahwa variabel Komunikasi dan variabel Karakteristik Perusahaan berpengaruh positif terhadap variabel Kualitas Kerjasama dan variabel Kinerja Rantai Suplai, demikian pula variabel Kualitas Kerjasama berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Rantai Suplai.

Dengan memperhatikan hasil dari penelitian, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja rantai suplai dengan mengimplementasikannya.
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PENDAHULUAN

Persaingan yang sangat ketat menuntut para pengelola bisnis untuk menciptakan model‑model baru dalam pengelolaan aliran produk dan informasi. Suplai Chain Management (SCM) adalah modifikasi praktek tradisional dari manajemen logistik yang mengarah pada koordinasi dan kemitraan antar pihak‑pihak yang terlibat dalam pengelolaan aliran informasi dan produk tersebut (Zabidi, 2001). Menurut Heizer dan Render (2005), kunci bagi manajemen rantai pasokan yang efektif bagi distributor adalah menjadikan para prinsipal sebagai mitra dalam strategi perusahaan untuk memenuhi pasar yang selalu berubah.
Konsep manajemen rantai suplai sendiri telah lebih diperluas dengan pendekatan manajemen hubungan dan diperlukan kerjasama yang lebih kuat antara berbagai tahap rantai suplai (Schulze et al., 2006). Kanter (1994) menunjukkan keuntungan strategis dari hubungan kerjasama dari berbagai macam industri, dan Kay (1993) menggunakan hubungan kerjasama tersebut sebagai salah satu faktor kunci untuk menambah nilai perusahaan dalam analisisnya tentang strategi bisnis. Jelas bahwa hubungan kerjasama yang berkualitas semakin lama semakin menjadi pusat perhatian dalam analisis mengenai bagaimana perusahaan bersaing.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa komunikasi merupakan bagian penting dari kualitas kerjasama (Friman, et al., 2002; Morgan dan Hunt, 1994; Selnes, 1998). Komunikasi dipandang sebagai elemen paling penting bagi kesuksesan hubungan antar perusahaan karena kenyataan membuktikan bahwa hubungan antar perusahaan selalu melibatkan komunikasi. Komunikasi yang baik dipandang mampu untuk mengurangi terjadinya kesalahpahaman atau ambiguitas antar anggota dalam kerjasama tersebut. Dengan demikian jalinan komunikasi yang baik seharusnya menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kerjasama antar perusahaan.
Karakteristik perusahaan juga dianggap penting untuk meningkatkan kualitas kerjasama (Doney dan Cannon, 1997; Smith, 1998; Ghzaiel dan Akrout, 2012). Ghzaiel dan Akrout (2012) mencatat bahwa penjual menganggap pentingnya kepribadian dan perilaku pelanggan untuk menilai kualitas kerjasama dengan mereka. 
CV. Serba Indah Jaya adalah salah satu distributor barang olahan hasil alam dari kayu meliputi plywood, partikel board, dan blockboard, yang bertempat di Semarang, Jawa Tengah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah sering terjadinya konflik antara CV. Serba Indah Jaya selaku distributor dengan supplier selaku prinsipal karena perusahaan tidak bisa meretur produk yang sudah dibeli dari supplier, sementara konsumen bisa melakukan retur ke perusahaan, padahal 78,83% dari persentase jumlah retur produk dari konsumen yang terjadi pada CV. Serba Indah Jaya tahun 2013 disebabkan karena rendahnya kualitas produk yang diberikan supplier ke perusahaan.
Fenomena gap lain yang memunculkan masalah adalah supplier memiliki komitmen yang rendah dengan perusahaan dalam menjaga kelancaran ketersediaan barangnya, sehingga kecukupan persediaan barang dari perusahaan terganggu, hal tersebut terlihat dari kuantitas pengiriman barang tahun 2013 dari supplier ke perusahaan, hanya 94,18% dari total pesanan perusahaan yang terpenuhi, efeknya sering terjadi kegagalan transaksi karena barang yang dicari oleh konsumen tidak tersedia. Permasalahan tersebut menyebabkan kualitas kerjasama antara perusahaan dan supplier menjadi rendah. Dengan rendahnya kualitas kerjasama tersebut, maka kinerja rantai suplai akan menurun.
Masalah dalam penelitian ini juga didukung adanya research gap dari penelitian terdahulu, di mana: (1) Komunikasi berpengaruh sangat kuat terhadap kualitas kerjasama (Lee dan Kim, 1999), namun bertentangan dengan Bellow dan Ferron (2011) yang menyatakan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kualitas kerjasama; (2) Komunikasi berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja rantai suplai (Christiansen, et al., 2003), namun bertentangan dengan Quesada, et al. (2012) yang menyatakan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kinerja rantai suplai; (3) Karakteristik perusahaan berpengaruh sangat kuat terhadap kualitas kerjasama (Ghzaiel dan Akrout, 2012), namun bertentangan dengan Krug, et al. (2008) yang menyatakan bahwa Karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kualitas kerjasama; (4) Karakteristik perusahaan berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja rantai suplai (Lee, 2000), namun bertentangan dengan Wagner, et al. (2012) yang menyatakan bahwa karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kinerja rantai suplai; dan (5) kualitas kerjasama berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja rantai suplai (Sukati, et al., 2012), namun bertentangan dengan Quesada, et al. (2012) yang menyatakan bahwa kualitas kerjasama mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kinerja rantai suplai. 
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN

Pengaruh Antara Variabel Komunikasi Dengan Variabel Kualitas Kerjasama
Menurut Wilson dan Nielson (2000) menyebutkan bahwa dalam konteks hubungan rantai suplai, kemauan pembeli untuk berbagi informasi merupakan perlindungan kepada supplier dalam arti bahwa pembeli diharapkan dapat memberikan informasi yang tak terduga yang dapat mempengaruhi operasi dari supplier. Menurut bebrapa ahli Anderson dan Weitz (1989); Anderson dan Narus (1990); Morgan dan Hunt (1994) menyebutkan bahwa bahwa komunikasi berhubungan secara positif dengan kepercayaan dalam berbagai kerjasama antar-organisasi. Membangun mekanisme komunikasi dalam rantai pasokan akan meningkatkan kepercayaan dan berbagi pengetahuan, sehingga mengarah ke manajemen kolaborasi yang efektif (Cetindamar et al., 2005). 

H1:
Komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama.
Pengaruh Antara Variabel Komunikasi Dengan Variabel Kinerja Rantai Suplai

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Christiansen, et al. (2003) dengan mengambil tiga kasus di perusahaan Denmark, ditemukan hubungan dari komunikasi dan Supply Chain Management. Walaupun penerapan sistem Supply Chain Management di tiap perusahaan berbeda, namun yang menjadi penentu keberhasilan dari sistem Supply Chain Management mereka adalah seberapa baik ketiga perusahaan tersebut dapat berkomunikasi dengan supplier dan pembeli mereka.

H2:
Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai.
Pengaruh Antara Variabel Karakteristik Perusahaan Dengan Variabel Kualitas Kerjasama
Perusahaan sebagai konsumen harus layak secara keuangan. Selain itu, transparansi dan kemampuan perusahaan dalam menerima saran dari supplier juga menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas kerjasama antara supplier dan perusahaan. Perusahaan juga perlu untuk menghindari terjadinya proses negosiasi berlebihan yang mengakibatkan meningkatnya ketegangan antara kedua belah pihak (Ghzaiel dan Akrout, 2012).

H3:
Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama.

Pengaruh Antara Variabel Karakteristik Perusahaan Dengan Variabel Kinerja Rantai Suplai

Menurut Ghzaiel dan Akrout (2012) Membina kualitas kerjasama antara supplier dan perusahaan sebagai pihak konsumen, karakteristik perusahaan seperti kebiasaan dan perilaku perusahaan dalam melaksanakan transaksi dengan pihak supplier ternyata memberikan dampak yang penting untuk membangun kualitas kerjasama. Hal serupa juga diungkapkan Lee (2000) bahwa karakteristik perusahaan juga merupakan salah satu dimensi kinerja rantai suplai. Ini berarti, penerapan kinerja rantai suplai di dalam perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4:
Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai.

Pengaruh Antara Variabel Kualitas Kerjasama Dengan Variabel Kinerja Rantai Suplai

Menurut Lim dan Kim (1999) menyebutkan bahwa kualitas kerjasama antara supplier dan distributor harus ada pembagian kerjasama yang jelas, sehingga kedua belah pihak saling mentaati kerjasama yang telah dibuat untuk mendapatkan keuntungan bersama secara adil. Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5:
Kualitas kerjasama berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai.
Tabel 1

Definisi Operasional dan Indikator Penelitian
	Variabel / Atribut
	Definisi Operasional
	Nama Indikator

	Komunikasi
	Didefinisikan sebagai kemampuan supplier untuk menyediakan informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya (Selnes, 1998).
	X1


	Memberikan informasi yang dapat dipercaya

	
	
	X2


	Memberikan informasi tentang masalah pengiriman

	
	
	X3


	Memberikan informasi tentang masalah kualitas

	
	
	X4
	Memenuhi janji-janji mereka

	Karakteristik Perusahaan
	Didefinisikan sebagai kepribadian dan perilaku pelanggan yang dilihat penjual untuk menilai kualitas kerjasama dengan mereka (Ghzaiel dan Akrout, 2012).
	X5

X6

X7

X8
	Layak kredit
Tepat janji dengan tenggat waktu pembayaran
Menerima saran penjual
Tidak melakukan negosiasi berlebihan

	Kualitas Kerjasama


	Didefinisikan sebagai konstruk yang memiliki banyak dimensi untuk menangkap fakta-fakta yang berbeda namun sejenis mengenai hubungan kerjasama (Palmatier et al., 2006).
	X9

X10

X11

X12

X13
	Kepercayaan

Pemahaman bisnis

Berbagi manfaat/resiko

Konflik

Komitmen

	Kinerja Rantai Suplai
	Didefinisikan sebagai pengelolaan dan pengintegrasian elemen kunci dari informasi dalam rantai pasokan mereka. (Sufian, 2010)
	X14
X15

X16
	Fleksibilitas terhadap permintaan

Kecukupan persediaan

Pengiriman tepat waktu


Sumber: Berbagai jurnal
Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu (Lee dan Kim, 1999; Ghzaiel dan Akrout, 2012; Sukati et al., 2012) dalam penelitian ini akan mengkaji hubungan antara variabel komunikasi dan karakteristik perusahaan yang berpengaruh kepada kualitas kerjasama yang hasil akhirnya mampu menciptakan suatu kinerja rantai suplai. Kerangka pemikiran teoritis yang mendasari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis (Sumber: dari berbagai jurnal,
dikembangkan untuk penelitian ini)

2.7  Logical Connection Variabel Indikator

Logical connection antara indikator pada variabel independen dengan

indikator pada variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis (Sumber: dari berbagai jurnal, dikembangkan untuk penelitian ini)

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Mas’ud, 2004).  Populasi dalam penelitian ini adalah supplier pada CV Serba Indah Jaya sejumlah 127. Penelitian ini menggunakan sensus, dimana seluruh populasi yang tersedia dijadikan sampel.
Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini sebagian besar menggunakan data primer yang diperoleh di lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang dipersiapkan.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi dua bagian utama. Bagian yang pertama adalah tentang profil sosial responden, berisi data responden yang berhubungan dengan identitas responden dan keadaan sosial seperti: nama, umur, jenis kelamin, jabatan, lama bekerja, dan pendidikan terakhir. Sedangkan bagian kedua menyangkut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja rantai suplai.
Metode Pengumpulan Data


Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian harus tepat dan mempunyai dasar yang beralasan, artinya dapat mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. Data didapat langsung dari responden dengan bantuan seperangkat kuesioner. Data dikumpulkan dengan memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada para personel bagian penjualan pada departemen pemasaran. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang dimensi–dimensi dari konstruk–konstruk yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. Pertanyaan–pertanyaan dalam angket dibuat dengan menggunakan skala 1 – 5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi skor atau nilai sebagai berikut:


Untuk kategori pertanyaan dengan jawaban sangat tidak setuju/sangat setuju:



Sangat tidak setuju
      Sangat setuju
	1
	2
	3
	4
	5


ANALISIS DATA


Analisis data yang akan digunakan dalam  penelitian ini adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan Full Model dari Structural Equation Model (SEM) yang menjadi tahapan berikutnya sebagai hasil akhir pengolahan data dalam penelitian ini.
Uji Validitas Konstruk 

Validitas konstruk mengukur sampai seberapa jauh ukuran indikator mampu merefleksikan konstruk laten teoritisnya. Jadi validitas konstruk memberikan kepercayaan bahwa ukuran indikator yang diambil dari sampel menggambarkan skor sesungguhnya di dalam populasi. Terdapat 4 ukuran validitas konstruk yang dapat digunakan, yaitu convergent validity, construct reliability, variance extracted, dan discriminant validity. 

Convergent Validity

Syarat yang harus dipenuhi adalah loading factor harus signifikan, oleh karena loading factor yang tidak signifikan bisa jadi masih rendah nilainya, maka standardized loading estimate harus sama dengan 0.50 atau lebih. Tabel standardized loading estimate dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Standardized Loading Table Estimate

	 
	 Loading Factor
	
	 Loading Factor

	X1
	0.637
	X9
	0.755

	X2
	0.691
	X10
	0.749

	X3
	0.634
	X11
	0.692

	X4
	0.606
	X12
	0.686

	X5
	0.492
	X13
	0.569

	X6
	0.551
	X14
	0.662

	X7
	0.493
	X15
	0.678

	X8
	0.508
	X16
	0.635


Sumber: data primer yang diolah, 2014

Tabel 2 menunjukkan bahwa keseluruhan nilai loading factor pada setiap indikator telah memenuhi kriteria, yaitu diatas 0.50. kecuali pada X5 dan X7 dibawah 0.50 dengan nilai 0.492 dan 0.493, model masih dapat diterima.
Construct Reliability

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukkan derajad sampai dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk/laten yang umum. Besarnya construct reliability (CR) dapat dihitung dengan rumus berikut:






   (∑ Standardized Loading)2  





(∑Standardized Loading)2+ ∑ εj

Keterangan:

· Standardized loading diperoleh langsung dari standardized loading untuk tiap-tiap indikator.

· ∑εj adalah measurement error = 1 – (standardized loading)2

Menurut Ferdinand (2014), Construct reliability 0,70 atau lebih menunjukkan reliabilitas yang baik, sedangkan reliabilitas dibawah 0,70 masih dapat diterima dengan syarat validitas indikator dalam model baik.

Tabel 3
Nilai Construct Reliability
	Indikator
	Loading Factor (LF)
	LF2
	Measurement Error
	Construct Reliability

	X1
	0,637
	0,406
	1 - 0,406 =
	0,594
	2,5682/(2,5682+2,348) =
	0,737

	X2
	0,691
	0,477
	1 - 0,477 =
	0,523
	
	

	X3
	0,634
	0,402
	1 - 0,402 =
	0,598
	
	

	X4
	0,606
	0,367
	1 - 0,367 =
	0,633
	
	

	Total
	2,568
	1,652
	
	2,348
	
	

	X5
	0,492
	0,242
	1 - 0,242 =
	0,758
	2,0442/(2,0442+2,953) =
	0,586

	X6
	0,551
	0,304
	1 - 0,304 =
	0,696
	
	

	X7
	0,493
	0,243
	1 - 0,243 =
	0,757
	
	

	X8
	0,508
	0,258
	1 - 0,508 =
	0,742
	
	

	Total
	2,044
	1,047
	
	2,953
	
	

	X9
	0,755
	0,570
	1 - 0,570 =
	0,430
	3,4512/(3,4512+2,596) =
	0,821

	X10
	0,749
	0,561
	1 - 0,561 =
	0,439
	
	

	X11
	0,692
	0,479
	1 - 0,479 =
	0,521
	
	

	X12
	0,686
	0,471
	1 - 0,471 =
	0,529
	
	

	X13
	0,569
	0,324
	1 - 0.324 =
	0,676
	
	

	Total
	3,451
	2,404
	
	2,596
	
	

	X14
	0,662
	0,438
	1 - 0,438 =
	0,562
	1,9752/(1,9752+1,699) =
	0,697

	X15
	0,678
	0,460
	1 - 0,460 =
	0,540
	
	

	X16
	0,635
	0,403
	1 - 0,403 =
	0,597
	
	

	Total
	1,975
	1,301
	
	1,699
	
	


Sumber: data primer yang diolah, 2014

Hasil perhitungan construct reliability pada Tabel 3 menunjukkan bahwa konstruk hampir mempunyai nilai yang baik, karena telah memenuhi syarat cut-off value diatas 0,70. Ada dua konstruk yang mempunyai nilai kurang baik dibawah 0,70, namun nilai tersebut bukanlah sebuah ukuran yang “mati” (Ferdinand, 2014). Nunally dan Bernstein (Ferdinand, 2014) menyatakan bahwa dalam penelitian eksploratori, reliabilitas yang sedang antara 0,5 – 0,6 sudah cukup untuk menjustifikasi sebuah hasil penelitian.
Variance Extracted


Variance extracted memperlihatkan jumlah varians dari indikator yang diekstraksi oleh variabel bentukan yang dikembangkan. Nilai variance extracted yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator itu telah mewakili secara baik variabel bentukan yang dikembangkan. Besarnya nilai variance extracted dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali, 2013): 

 




   ∑ Standardized Loading2






∑Standardized Loading2 + ∑ εj

Tabel 4
Nilai AVE 

	Indikator
	Loading 

Factor (LF)
	LF 2
	Measurement Error
	AVE

	X1

X2

X3

X4
	0.637

0.691

0.634

0.606
	0.406

0.477

0.402

0.367
	1 – 0, 406= 0,594

1 – 0, 477= 0,523

1 – 0, 402= 0,598

1 – 0, 367= 0,633 
	1,6522/ (1,6522+ 2,348) = 0,538

	Total
	1,652
	2,348
	

	X5

X6

X7

X8
	0.492

0.551

0.493

0.508
	0.242

0.304

0.243

0.258
	1 – 0, 242= 0,758

1 – 0, 304= 0,696

1 – 0, 243= 0,757

1 – 0, 258= 0,742
	1,0472 / (1,0472 + 2,953) = 0,271

	Total
	1,047
	2,953
	

	X9

X10

X11

X12

X13
	0.755

0.749

0.692

0.686

0.569
	0.570

0.561

0.479

0.471

0.324
	1 – 0, 570= 0,430

1 – 0, 561= 0,439

1 – 0, 479= 0,521

1 – 0, 471= 0,529

1 – 0, 324= 0,676
	2,4042 / (2,4042 + 2,596) = 0,690

	Total
	2,404
	2,596
	

	X14

X15

X16
	0.662

0.678

0.635
	0.438

0.460

0.403
	1 – 0,432= 0,562

1 – 0,457= 0,540

1 – 0,371= 0,597 
	1.3012 / (1.3012 + 1.699) = 0,499

	Total
	1.301
	1.699
	


Sumber: data primer yang diolah, 2014

Fornell dan Larker’s (1981) menjelaskan bahwa sebuah konstrak laten memiliki validitas diskriminan yang memuaskan apabila memiliki nilai AVE yang lebih besar daripada korelasi kuadrat konstruk latennya. Hasil perhitungan variance extracted  pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua konstruk mempunyai nilai AVE yang baik.
Uji Discriminant Validity

Validitas diskriminan dapat dilakukan untuk menguji apakah dua atau lebih konstruk atau factor yang diuji memang berbeda dan masing-masing merupakan sebuah konstruk independen, bebas. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan konstrain pada parameter korelasi antar kedua konstruk yang diestimasi (Mij) sebesar 1,0 dan setelah itu dilakukan “chi-square different test” terhadap nilai-nilai yang diperoleh dari model yang dikonstrain serta model yang tidak dikonstrain.

Tabel 5
Uji Perbedaan Chi-square
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Sumber: data yang diolah, 2014
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa beda λ2 lebih besar dari nilai chi-square dengan df=1 pada tingkat 0,05 yaitu 3,48146. Berdasarkan uji yang dilakukan, maka constrained model dapat ditolak. Nilai chi-square yang lebih rendah pada free model menunjukkan bahwa kedua konstruk tidak berkorelasi secara sempurna karena itu validitas diskriminan dapat dicapai. (Bogazzi dan Philips dalam Ferdinand, 2014) 
Proses dan Hasil Analisis Data

Normalitas Data 

Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio skewness value sebesar ± 2.58 pada tingkat signifikansi 0.01. Data dapat disimpulkan mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratio skewness value dibawah harga mutlak 2.58. Hasil output normalitas dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6
Assessment of Normality (Group number 1)

	Variable
	min
	max
	Skew
	c.r.
	Kurtosis
	c.r.

	X16
	1
	5
	0.076
	0.352
	-0.529
	-1.217

	X15
	1
	5
	-0.217
	-0.997
	-0.288
	-0.662

	X14
	1
	5
	0.075
	0.346
	-0.529
	-1.218

	X13
	1
	5
	0.49
	2.255
	0.437
	1.006

	X12
	1
	5
	-0.071
	-0.327
	-0.252
	-0.579

	X11
	1
	5
	-0.111
	-0.512
	0.449
	1.032

	X10
	1
	5
	-0.088
	-0.404
	-0.701
	-1.612

	X9
	1
	5
	-0.043
	-0.196
	-0.343
	-0.789

	X8
	1
	5
	0.077
	0.354
	-0.525
	-1.208

	X7
	1
	5
	0.07
	0.323
	-0.585
	-1.346

	X6
	1
	5
	0.224
	1.029
	-0.495
	-1.139

	X5
	1
	5
	0.567
	2.608
	0.151
	0.348

	X4
	1
	5
	0.313
	1.442
	-0.197
	-0.454

	X3
	1
	5
	-0.345
	-1.589
	-0.24
	-0.552

	X2
	1
	5
	0.337
	1.549
	-0.231
	-0.532

	X1
	1
	5
	0.129
	0.596
	-0.529
	-1.218

	Multivariate
	
	
	
	
	9.791
	2.299


Sumber: data primer yang diolah, 2014

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai critical ratio skewness value semua indikator menunjukkan distribusi normal karena nilainya dibawah 2.58. Sedangkan untuk uji normalitas multivariate memberikan nilai critical ratio 2,299 atau dibawah 2.58. Jadi secara multivariate berdistribusi normal.

Analisis Faktor Konfimatori (Confirmatory Factor Analysis)


Tahap analisis faktor konfirmantori bertujuan untuk menguji apakah indikator yang diamati dapat mencerminkan factor yang dianalisis dalam model penelitian. Pengujian multidimentional model pada indikator pembentuk masing-masing variabel laten terdiri dari analisis faktor konfirmatori konstruk eksogen dan konstruk endogen, seperti yang tersaji berikut ini. 

Uji Konfirmatori Konstruk Eksogen


Pada Gambar 2, disajikan hasil pengolah uji konfirmatori untuk kontruk eksogen, yaitu komunikasi, dan karakteristik perusahaan.
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Sumber : Data primer diolah 2014

Gambar 2. Konfirmatori Analisis Faktor Eksogen Variabel Komunikasi
Tabel 7
Hasil Pengujian Kelayakan Model Konfirmatori Eksogen Variabel Komunikasi
	Goodness of Fit Index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	5.991, X2 dengan df=2 ≥ 0.05
	3,426
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 2,00
	1,713
	Baik

	Probability
	≥ 0,05
	0,180
	Baik 

	GFI
	≥ 0,90
	0,986
	Baik

	AGFI
	≥ 0,90
	0,930
	Baik

	CFI
	≥ 0,95
	0,986
	Baik

	TLI
	≥ 0,90
	0,959
	Baik

	RMSEA
	≤ 0,08
	0,075
	Baik


Sumber : Data primer diolah 2014

Hasil pengolahan dalam analisis faktor konfirmatori variabel komunikasi dan karakteristik perusahaan pada Tabel 7, menunjukkan bahwa semua kriteria yang digunakan untuk membentuk model penelitian ini telah memenuhi kriteria-kriteria dalam goodness of fit (tabel 7). Semua nilai goodness of fit yang ditunjukkan pada kolom hasil olah data telah memenuhi sebagian besar syarat dimana nilai-nilai tersebut masuk dalam rentang nilai persyaratan yang ditunjukkan dalam kolom cut of value. Dengan demikian berarti konstruk-konstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan sebuah model.

Tabel 8
Hasil Uji Regression Weights Konfirmatori Analisis Faktor Eksogen
Variabel Komunikasi
	 
	 
	 
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	X1
	<---
	komunikasi
	1
	 
	 
	 
	 

	X2
	<---
	komunikasi
	1.091
	0.180
	6.240
	***
	par_1

	X3
	<---
	komunikasi
	0.609
	0.140
	4.220
	***
	par_2

	X4
	<---
	komunikasi
	0.796
	0.140
	5.550
	***
	par_3



Sumber : Data primer diolah 2014

Dari hasil analisis (Tabel 8) untuk indikator dari variabel komunikasi dalam uji konfirmatori analisis faktor eksogen pada penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa setiap dimensi dari variabel memiliki nilai loading factor atau regression weight estimate yang signifikan dengan nilai critical ratio sebesar ≥ 2.58
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Sumber : Data primer diolah 2014

Gambar 3. Konfirmatori Analisis Faktor Eksogen Variabel Karakteristik Perusahaan
Tabel 9
Hasil Pengujian Kelayakan Model Konfirmatori Eksogen Variabel Karakteristik Perusahaan
	Goodness of Fit Index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	5.991, X2 dengan df=2 ≥ 0.05
	3,479
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 2,00
	1,739
	Baik

	Probability
	≥ 0,05
	0,176
	Baik 

	GFI
	≥ 0,90
	0,986
	Baik

	AGFI
	≥ 0,90
	0,932
	Baik

	CFI
	≥ 0,95
	0,967
	Baik

	TLI
	≥ 0,90
	0,901
	Baik

	RMSEA
	≤ 0,08
	0,077
	Baik


Sumber : Data primer diolah 2014

Hasil pengolahan dalam analisis faktor konfirmatori variabel komunikasi dan karakteristik perusahaan pada Tabel 9, menunjukkan bahwa semua kriteria yang digunakan untuk membentuk model penelitian ini telah memenuhi kriteria-kriteria dalam goodness of fit (tabel 9). Semua nilai goodness of fit yang ditunjukkan pada kolom hasil olah data telah memenuhi sebagian besar syarat dimana nilai-nilai tersebut masuk dalam rentang nilai persyaratan yang ditunjukkan dalam kolom cut of value. Dengan demikian berarti konstruk-konstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan sebuah model.
Tabel 10
Hasil Uji Regression Weights Konfirmatori Analisis Faktor Eksogen
Variabel Karakteristik Perusahaan
	 
	 
	 
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	X5
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1
	 
	
	 
	 

	X6
	<---
	karakteristik_perusahaan
	2.189
	0.72
	3.03
	0
	par_1

	X7
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1.15
	0.44
	2.62
	0.01
	par_2

	X8
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1.257
	0.46
	2.73
	0.01
	par_3


Sumber : Data primer diolah 2014

Dari hasil analisis (Tabel 10) untuk indikator dari variabel karakteristik perusahaan dalam uji konfirmatori analisis faktor eksogen pada penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa setiap dimensi dari variabel memiliki nilai loading factor atau regression weight estimate yang signifikan dengan nilai critical ratio sebesar ≥ 2.58
4.3.2.2
Uji Konfirmatori Konstruk Endogen


Pada Gambar 4, disajikan hasil pengolah uji konfirmatori untuk kontruk endogen, yaitu Kualitas Kerjasama dan Kinerja Rantai Suplai.
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Sumber: Data primer diolah 2014
Gambar 4. Konfirmatori Analisis Faktor Endogen Variabel Kualitas Kerjasama
Tabel 11
Hasil Pengujian Kelayakan Model Konfirmatori Endogen Variabel Kualitas Kerjasama
	Goodness of Fit Index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	1.685, X2 dengan df=5 ≥ 0.05
	11,070
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 2,00
	0,337
	Baik

	Probability
	≥ 0,05
	0,891
	Baik

	GFI
	≥ 0,90
	0,995
	Baik

	AGFI
	≥ 0,90
	0,984
	Baik

	CFI
	≥ 0,95
	1,000
	Baik

	TLI
	≥ 0,90
	1,033
	Baik

	RMSEA
	≤ 0,08
	0,000
	Baik


Sumber : Data primer diolah 2014

Hasil pengolahan dalam analisis faktor konfirmatori variabel kualitas kerjasama dan kinerja rantai suplai pada Tabel 11, menunjukkan bahwa semua kriteria yang digunakan untuk membentuk model penelitian ini telah memenuhi kriteria-kriteria dalam goodness of fit (Tabel 11). Semua nilai goodness of fit yang ditunjukkan pada kolom hasil olah data telah memenuhi sebagian besar syarat dimana nilai-nilai tersebut masuk dalam rentang nilai persyaratan yang ditunjukkan dalam kolom cut of value. Dengan demikian berarti konstruk-konstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan sebuah model.
Tabel 12
Hasil Uji Regression Weights Konfirmatori Analisis Faktor Endogen Variabel Kualitas Kerjasama
	 
	 
	 
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	X9
	<---
	kualitas_kerjasama
	        1.000 
	
	
	
	 

	X10
	<---
	kualitas_kerjasama
	        0.997 
	0.143
	6.959
	***
	par_1

	X11
	<---
	kualitas_kerjasama
	        0.705 
	0.112
	6.278
	***
	par_2

	X12
	<---
	kualitas_kerjasama
	        0.970 
	0.123
	7.884
	***
	par_3

	X13
	<---
	kualitas_kerjasama
	        0.854 
	0.119
	7.167
	***
	par_4


Sumber : Data primer diolah 2014

Dari hasil analisis pada Tabel 12, untuk indikator dari variabel kualitas kerjasama dan kinerja rantai suplai dalam uji konfirmatori analisis faktor endogen pada penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa setiap dimensi dari variabel memiliki nilai loading factor atau regression weight estimate yang signifikan dengan nilai critical ratio sebesar ≥ 2.58
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Sumber : Data primer diolah 2014
Gambar 5. Konfirmatori Analisis Faktor Endogen Variabel Kinerja Rantai Suplai
Tabel 13
Hasil Uji Regression Weights Konfirmatori Analisis Faktor Endogen Variabel Kinerja Rantai Suplai
	
	 
	 
	 Estimate 
	 S.E. 
	 C.R. 
	 P 
	 Label 

	 X14 
	 <--- 
	 Kinerja_Rantai_Suplai 
	        1.000 
	
	
	
	 

	 X15 
	 <--- 
	 Kinerja_Rantai_Suplai 
	        1.055 
	        0.228 
	        4.632 
	 *** 
	 par_1 

	 X16 
	 <--- 
	 Kinerja_Rantai_Suplai 
	        1.137 
	        0.249 
	        4.558 
	 *** 
	 par_2 


Sumber : Data primer diolah 2014

Dari hasil analisis pada Tabel 13, untuk indikator dari variabel kualitas kerjasama dan kinerja rantai suplai dalam uji konfirmatori analisis faktor endogen pada penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa setiap dimensi dari variabel memiliki nilai loading factor atau regression weight estimate yang signifikan dengan nilai critical ratio sebesar ≥ 2.58

Structural Equation Modeling (SEM)


Setelah model di analisis melalui faktor konfirmatori maka masing-masing indikator dalam model yang fit tersebut dapat digunakan untuk mendefinisikan kontrak laten, sehingga full model SEM dapat dianalisis. Hasil pengolahannya dapat dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 14.
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Sumber: Data primer yang diolah, 2014
Gambar 6. Full Model Struktural
Tabel 15
Hasil Pengujian Kelayakan Full Model

	Goodness of Fit Index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	122,107, X2 dengan df=98 ≥ 0.05
	112,404
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 2,00
	1,147
	Baik

	Probability
	≥ 0,05
	0,152
	Baik

	GFI
	≥ 0,90
	0,901
	Baik 

	AGFI
	≥ 0,90
	0,862
	Marginal

	CFI
	≥ 0,95
	0,989
	Baik

	TLI
	≥ 0,90
	0,991
	Baik

	RMSEA
	0,05 ≥ RMSEA ≤ 0,08
	0,034
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2014

Hasil pengolahan dalam analisis faktor konfirmatori terhadap keseluruhan model menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk membentuk model penelitian ini telah memenuhi kriteria-kriteria dalam goodness of fit pada Tabel 15. Semua nilai goodness of fit yang ditunjukkan pada kolom hasil olah data telah memenuhi sebagian besar syarat dimana nilai-nilai tersebut masuk dalam rentang nilai persyaratan yang ditunjukkan dalam kolom cut of value. Dengan demikian berarti konstruk-konstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan sebuah model.

Tabel 16
Hasil Uji Regression Weights pada Model Penuh 

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	kualitas_kerjasama
	<---
	Komunikasi
	0.780
	0.084
	9.272
	***
	par_13

	kualitas_kerjasama
	<---
	karakteristik_perusahaan
	0.507
	0.068
	7.436
	***
	par_14

	Kinerja_Rantai_Suplai
	<---
	kualitas_kerjasama
	0.453
	0.051
	8.947
	***
	par_15

	Kinerja_Rantai_Suplai
	<---
	Komunikasi
	0.346
	0.044
	7.837
	***
	par_17

	Kinerja_Rantai_Suplai
	<---
	karakteristik_perusahaan
	0.227
	0.032
	7.067
	***
	par_18

	X1
	<---
	Komunikasi
	1.000
	
	
	
	

	X2
	<---
	Komunikasi
	1.129
	0.132
	8.574
	***
	par_1

	X3
	<---
	Komunikasi
	0.913
	0.111
	8.239
	***
	par_2

	X4
	<---
	Komunikasi
	0.811
	0.102
	7.937
	***
	par_3

	X5
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1.000
	
	
	
	

	X6
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1.171
	0.165
	7.111
	***
	par_4

	X7
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1.029
	0.149
	6.901
	***
	par_5

	X8
	<---
	karakteristik_perusahaan
	1.046
	0.149
	6.997
	***
	par_6

	X9
	<---
	kualitas_kerjasama
	1.000
	
	
	
	

	X10
	<---
	kualitas_kerjasama
	1.116
	0.109
	10.196
	***
	par_7

	X11
	<---
	kualitas_kerjasama
	0.788
	0.083
	9.499
	***
	par_8

	X12
	<---
	kualitas_kerjasama
	0.845
	0.091
	9.270
	***
	par_9

	X13
	<---
	kualitas_kerjasama
	0.693
	0.090
	7.695
	***
	par_10

	X14
	<---
	Kinerja_Rantai_Suplai
	1.000
	
	
	
	

	X15
	<---
	Kinerja_Rantai_Suplai
	1.093
	0.125
	8.745
	***
	par_11

	X16
	<---
	Kinerja_Rantai_Suplai
	0.996
	0.120
	8.327
	***
	par_12


Sumber: data primer yang diolah, 2014

Dari hasil analisis pada Tabel 16 untuk keseluruhan model dalam uji konfirmatori penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa setiap dimensi dari variabel memiliki nilai loading factor atau regression weight estimate yang signifikan dengan nilai critical ratio sebesar ≥ 2.58.
Pengujian Evaluasi Asumsi Model Struktural

Evaluasi Outliers

Outliers adalah kondisi observasi dari suatu data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel-variabel kombinasi (Hair, et.al, 1995). Deteksi terhadap multivariate outliers dilakukan dengan memperhatikan nilai mahalanobis distance. Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan nilai Chi-square pada derajat kebebasan (degree of freedom) 98 yaitu jumlah variabel indikator pada tingkat signifikansi p < 0.001. Nilai Mahalanobis distance χ2 (16, 0.001) = 39,252. Hal ini berarti semua kasus yang mempunyai mahalanobis distance yang lebih besar dari 39,252 adalah multivariate outliers. Berikut ini hasil output mahalanobis distance dari program AMOS 21.0. Oleh karena nilai mahalanobis distance tidak ada yang diatas 39,252 maka dapat disimpulkan tidak ada outliers pada data (Tabel 17).
Tabel 17
Hasil Analisis Outliers Multivariate

	Observation number
	Mahalanobis d-squared
	p1
	p2

	77
	33.016
	0.007
	0.068

	73
	30.091
	0.018
	0.185

	62
	28.284
	0.029
	0.314

	----
	----
	----
	----

	99
	11.606
	0.771
	0.539

	112
	11.585
	0.772
	0.469

	118
	11.466
	0.780
	0.469


Sumber: data primer yang diolah, 2014
Pengujian Terhadap Nilai Residual


Pengujian terhadap nilai residual mengindikasikan bahwa secara signifikan model yang sudah dimodifikasi tersebut dapat diterima dan nilai residual yang ditetapkan adalah ± 2,58 pada taraf signifikan 1% (Hair, 1995). Adapun standard residual yang diolah dengan menggunakan program AMOS 21.0 dapat dilihat pada Tabel 18. Jadi kesimpulannya bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima secara signifikan karena nilai residualnya ≤ ± 2,58.

Tabel 18
Standardized Residual Covariances

	
	X16
	X15
	X14
	X13
	X12
	X11
	X10
	X9
	X8
	X7
	X6
	X5
	X4
	X3
	X2
	X1

	X16
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X15
	0.165
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X14
	0.324
	-0.419
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X13
	1.46
	0.821
	-0.225
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X12
	0.376
	0.32
	0.241
	1.624
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X11
	-0.36
	-0.311
	-0.438
	0.718
	0.16
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X10
	-0.204
	-0.881
	0.201
	0.107
	0.069
	-1.223
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X9
	-0.054
	0.154
	0.047
	0.969
	0.649
	-0.875
	-0.351
	0
	
	
	
	
	
	
	
	

	X8
	0.578
	-0.004
	-0.507
	0.163
	0.548
	0.082
	-1.359
	0.59
	0
	
	
	
	
	
	
	

	X7
	0.685
	-0.183
	-0.331
	-0.134
	0.086
	-0.369
	0.506
	-0.448
	0.365
	0
	
	
	
	
	
	

	X6
	0.406
	0.291
	0.49
	0.729
	0.821
	0.071
	0.546
	0.016
	0.954
	0.441
	0
	
	
	
	
	

	X5
	-1.284
	-0.198
	-0.191
	0.922
	-0.465
	-0.963
	-0.427
	-0.423
	-1.768
	-1.045
	0.605
	0
	
	
	
	

	X4
	0.192
	0.196
	0.469
	0.942
	0.978
	-0.605
	0.15
	0.573
	-0.163
	0.374
	0.476
	0.319
	0
	
	
	

	X3
	-0.508
	-0.039
	-1.118
	0.411
	-0.215
	-0.064
	-1.052
	-1.28
	-0.896
	0.78
	-0.025
	-1.851
	0.117
	0
	
	

	X2
	0.735
	-0.462
	0.055
	0.229
	0.226
	-0.597
	0.44
	0.054
	0.461
	-0.155
	0.539
	-0.709
	0.547
	-1.243
	0
	

	X1
	0.324
	0.038
	0.245
	0.635
	0.447
	0.125
	-0.422
	0.376
	0.188
	-1.002
	1.077
	0.124
	0.646
	-1.15
	1.116
	0


Sumber: data primer yang diolah, 2014

Analisis Direct Effect, Indirect Effect, dan Total Effect

Tahap ini peneliti menganalisis kekuatan pengaruh antar konstruk, baik pengaruh langsung, maupun pengaruh totalnya. Efek langsung (direct effect) tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung. Efek tidak langsung adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antara. Efek total adalah efek dari berbagai hubungan. Efek langsung dapat dilihat dari tabel 19.
Tabel 19
Standardized Direct Effects

	
	Karakteristik perusahaan
	Komunikasi
	Kualitas kerjasama
	Kinerja Rantai Suplai

	Kualitas Kerjasama
	0.370
	0.689
	0
	0

	Kinerja Rantai Sulai
	0.199
	0.368
	0.545
	0


Sumber: Data primer yang diolah



Berdasarkan tabel 19, dapat dilihat bahwa terdapat efek langsung positif dari karakteristik perusahaan terhadap kualitas kerjasama sebesar 0,370; efek langsung positif dari karakteristik perusahaan terhadap kinerja rantai suplai sebesar 0,199; efek langsung dari komunikasi terhadap kualitas kerjasama sebesar 0,689; efek langsung dari komunikasi terhadap kinerja rantai suplai sebesar 0.368; efek langsung dari kualitas kerja sama terhadap kinerja rantai suplai sebesar 0.545. Dari hasil tersebut, ternyata variabel komunikasi memiliki efek langsung yang paling besar terhadap kualitas kerjasama. Hal ini dapat dimengerti sebab komunikasi yang baik akan memperkuat hubungan dengan konsumen tentang update tentang produk, retur maupun komplain.


Efek tidak langsung (inderect effect) dapat dilihat pada tabel 20.
Tabel 4.20
Standardized Indirect Effects

	
	Karakteristik perusahaan
	Komunikasi
	Kualitas kerjasama
	Kinerja Rantai Suplai

	Kualitas Kerjasama
	0
	0
	0
	0

	Kinerja Rantai Suplai
	0.202
	0.375
	0
	0


Sumber: Data primer yang diolah



Berdasarkan tabel 20, dapat dilihat bahwa terdapat efek tidak langsung positif pada variabel karakteristik perusahaan terhadap kinerja rantai suplai yaitu sebesar 0,202; efek tidak langsung positif dari komunikasi terhadap kinerja rantai suplai yaitu sebesar 0,375.


Efek total (total effect) dari masing-masing konstruk terhadap konstruk tertentu, dapat dilihat pada tabel 21.
Tabel 21
Standardized Total Effects
	
	Karakteristik perusahaan
	Komunikasi
	Kualitas kerjasama
	Kinerja Rantai Suplai

	Kualitas Kerjasama
	0.370
	0.689
	0
	0

	Kinerja Rantai Suplai
	0.401
	0.743
	0.545
	0


Sumber: Data primer yang diolah


Tabel 21 menunjukkan bahwa efek total karakteristik perusahaan terhadap kualitas kerjasama sebesar 0,370, efek total karakteristik perusahaan terhadap kinerja rantai suplai sebesar 0,401; efek total komunikasi terhadap kualitas kerjasama sebesar 0,689; efek total komunikasi terhadap kinerja rantai suplai adalah sebesar 0,743; efek total kualitas kerjasama terhadap kinerja rantai suplai sebesar 0,545.

Pengujian Hipotesis


Dari hasil perhitungan melalui analisis faktor konfirmatori dan structural equation model maka model dalam penelitian ini dapat diterima (gambar 6), hasil telah memenuhi kriteria goodness of fit; chi square sebesar 112,404; CMIN/DF sebesar 1,147; probabilitas sebesar 0,152; GFI sebesar 0.901; CFI sebesar 0,991; TLI sebesar 0,989; RMSEA sebesar 0,034. Selanjutnya berdasarkan model fit ini akan dilakukan pengujian kepada lima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis 1

H1: 
Komunikasi Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Kerjasama.


Parameter estimasi antara komunikasi menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dengan nilai CR sebesar 9,272. Oleh karena nilai probabilitas < 0.05 dan nilai CR > 2.58 maka dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas kerjasama. Dengan demikian hipotesis 1 dapat diterima artinya komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama dalam penelitian ini terbukti secara statistik.

Pengujian Hipotesis 2

H2: 
Komunikasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Rantai Suplai.


Parameter estimasi antara komunikasi menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dengan nilai CR sebesar 7,837. Oleh karena nilai probabilitas < 0.05 dan nilai CR > 2.58 maka dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja rantai suplai. Dengan demikian hipotesis 2 dapat diterima artinya komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai dalam penelitian ini terbukti secara statistik.

Pengujian Hipotesis 3

H3: 
Karakteristik Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Kerjasama.


Parameter estimasi antara karakteristik perusahaan menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dengan nilai CR sebesar 7,436. Oleh karena nilai probabilitas < 0.05 dan nilai CR > 2.58 maka dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas kerjasama. Dengan demikian hipotesis 3 dapat diterima artinya karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama dalam penelitian ini terbukti secara statistik.

Pengujian Hipotesis 4

H4: 
Karakteristik Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Rantai Suplai.


Parameter estimasi antara karakteristik perusahaan menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dengan nilai CR sebesar 7,067. Oleh karena nilai probabilitas < 0.05 dan nilai CR > 2.58 maka dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja rantai suplai. Dengan demikian hipotesis 4 dapat diterima artinya karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai dalam penelitian ini terbukti secara statistik.

Pengujian Hipotesis 5

H5: 
Kualitas Kerjasama Positif Terhadap Kinerja Rantai Suplai.


Parameter estimasi antara kualitas kerjasama menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dengan nilai CR sebesar 8,947. Oleh karena nilai probabilitas < 0.05 dan nilai CR > 2.58 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas kerjasama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja rantai suplai. Dengan demikian hipotesis 5 dapat diterima artinya kualitas kerjasama berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai dalam penelitian ini terbukti secara statistik.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN
Ringkasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pengembangan sebuah model untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya kualitas kerjasama yang akan menyebabkan meningkatnya kinerja rantai suplai pada CV. Serba Indah Jaya. Supplier memiliki komitmen yang rendah dengan perusahaan dalam menjaga kelancaran ketersediaan barangnya, dilihat dari kuantitas pengiriman barang tahun 2013 dari supplier ke perusahaan, hanya 94,18% dari total pesanan perusahaan yang terpenuhi, efeknya sering terjadi kegagalan transaksi karena barang yang dicari oleh konsumen tidak tersedia. Permasalahan tersebut menyebabkan kualitas kerjasama antara perusahaan dan supplier menjadi rendah.

Konsep manajemen rantai suplai sendiri telah lebih diperluas dengan pendekatan manajemen hubungan dan diperlukan kerjasama yang lebih kuat antara berbagai tahap rantai suplai (Schulze et al., 2006). Kanter (1994) menunjukkan keuntungan strategis dari hubungan kerjasama dari berbagai macam industri, dan Kay (1993) menggunakan hubungan kerjasama tersebut sebagai salah satu faktor kunci untuk menambah nilai perusahaan dalam analisisnya tentang strategi bisnis. Jelas bahwa hubungan kerjasama yang berkualitas semakin lama semakin menjadi pusat perhatian dalam analisis mengenai bagaimana perusahaan bersaing.

Berdasarkan proses analisa data yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka hasil pengujian dan analisa model secara ringkas disajikan pada bab ini. Model diuji berdasarkan data kuesioner yang terkumpul dari 127 responden. Analisis statistik diskriptif yaitu angka rata-rata dan indeks presepsi menunjukkan bahwa mayoritas presepsi responden dari masing-masing konstruk adalah sedang. Hasil dari analisis structural equation model indeks goodness of fit adalah, chi square sebesar 112,404; CMIN/DF sebesar 1,147; probabilitas sebesar 0,152; GFI sebesar 0.901; CFI sebesar 0,991; TLI sebesar 0,989; RMSEA sebesar 0,034. Maka model dalam penelitian ini memenuhi syarat dan dapat diterima.
Kesimpulan Atas Hipotesis

Pengaruh Komunikasi dengan Kualitas Kerjasama

H1:
Komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kualitas kerjasama dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan komunikasi berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama. Selnes (1998) mendefinisikan komunikasi sebagai berbagi informasi formal dan informal yang berarti dan tepat waktu antar organisasi. Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk mencapai manfaat dari kerjasama antar-organisasi (Cummings, 1984). Pengaruh positif ini nampak pada hasil kuesioner dari responden yang melakukan komunikasi dengan perusahaan. Menurut indeks, nilainya memang tidak tinggi, hal itu sesuai dengan masalah dalam penelitian ini yang menyebutkan turunnya kualitas kerjasama. Dari hasil uji statistik menyebutkan bahwa nilai Critical Ratio sebesar 9,272, nilai tersebut diatas 2,58 dengan probability 0,01, maka hasil hipotesis ini diterima.

Pengaruh Komunikasi dengan Kinerja Rantai Suplai
H2:
Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja rantai suplai dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa keberhasilan dari sistem Manajemen Rantai Suplai mereka adalah seberapa baik ketika perusahaan tersebut dapat berkomunikasi dengan supplier dan pembeli mereka, Christiansen, et al. (2003). Pengaruh positif ini nampak pada hasil kuesioner dari responden yang melakukan komunikasi dengan perusahaan. Menurut indeks, nilainya memang tidak tinggi, hal itu sesuai dengan masalah dalam penelitian ini yang menyebutkan turunnya kinerja rantai suplai. Dari hasil uji statistik menyebutkan bahwa nilai Critical Ratio sebesar 7,837, nilai tersebut diatas 2,58 dengan probability 0,01, maka hasil hipotesis ini diterima.

Pengaruh Karakteristik Perusahaan dengan Kualitas Kerjasama
H3:
Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas kerjasama.
Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap kualitas kerjasama dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan perusahaan sebagai konsumen harus layak secara keuangan. Selain itu, transparansi dan kemampuan perusahaan dalam menerima saran dari supplier juga menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas kerjasama antara supplier dan perusahaan. Perusahaan juga perlu untuk menghindari terjadinya proses negosiasi berlebihan yang mengakibatkan meningkatnya ketegangan antara kedua belah pihak (Ghzaiel dan Akrout, 2012). Pengaruh positif ini nampak pada hasil kuesioner dari penilaian responden pada karakteristik perusahaan. Menurut indeks, nilainya memang tidak tinggi, hal itu sesuai dengan masalah dalam penelitian ini yang menyebutkan turunnya kualitas kerjasama. Dari hasil uji statistik menyebutkan bahwa nilai Critical Ratio sebesar 7,436, nilai tersebut diatas 2,58 dengan probability 0,01, maka hasil hipotesis ini diterima.

Pengaruh Karakteristik Perusahaan dengan Kinerja Rantai Suplai
H4 :
Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai.
Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap kinerja rantai suplai, dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan karakteristik perusahaan juga merupakan salah satu dimensi kinerja rantai suplai (Lee, 2000). Ini berarti, penerapan kinerja rantai suplai di dalam perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan. Pengaruh positif ini nampak pada hasil kuesioner dari penilaian responden pada karakteristik perusahaan. Menurut indeks, nilainya memang tidak tinggi, hal itu sesuai dengan masalah dalam penelitian ini yang menyebutkan turunnya kinerja rantai suplai. Dari hasil uji statistik menyebutkan bahwa nilai Critical Ratio sebesar 7,067, nilai tersebut diatas 2,58 dengan probability 0,01, maka hasil hipotesis ini diterima.

Pengaruh Kualitas Kerjasama dengan Kinerja Rantai Suplai
H5:
Kualitas kerjasama berpengaruh positif terhadap kinerja rantai suplai.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas kerjasama berpengaruh terhadap kinerja rantai suplai dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa strategi kemitraan, kualitas kerjasama, dan berbagi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja rantai suplai, Sukati et al. (2012). Pengaruh positif ini nampak pada hasil kuesioner dari penilaian responden pada kualitas kerjasama mereka dengan perusahaan. Menurut indeks, nilainya memang tidak tinggi, hal itu sesuai dengan masalah dalam penelitian ini yang menyebutkan turunnya kinerja rantai suplai. Dari hasil uji statistik menyebutkan bahwa nilai Critical Ratio sebesar 8,947, nilai tersebut diatas 2,58 dengan probability 0,01, maka hasil hipotesis ini diterima.
Kesimpulan Atas Masalah Penelitian

Sesuai uraian pada Bab I bahwa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan kualitas kerjasama yang berdampak pada meningkatnya kinerja rantai suplai melalui pengaruh komunikasi dan karakteristik perusahaan pada CV. Serba Indah Jaya. Hasil penelitian ini berhasil menemukan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi secara signifikan kualitas kerjasama yaitu komunikasi dan karakteristik perusahaan, yang secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja rantai suplai dari CV. Serba Indah Jaya. Variabel yang sangat mempengaruhi langsung kualitas kerjasama adalah variabel komunikasi kemudian karakteristik perusahaan.

Dari hasil penelitian dan analisis telah menjawab masalah penelitian tersebut yang secara signifikan menghasilkan empat proses untuk meningkatkan kinerja rantai suplai dari CV. Serba Indah Jaya, dua adalah proses secara tidak langsung melalui kualitas kerjasama dan dua proses langsung  yaitu:

Pertama, kinerja rantai suplai dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas kerjasama yang dapat dilakukan dengan peningkatan komunikasi, seperti yang tersaji dalam Gambar 7.


Gambar 7. Meningkatkan kinerja rantai suplai  – Proses 1

Dengan menerapkan komunikasi yang dilakukan perusahaan CV. Serba Indah Jaya dengan memberikan informasi yang dapat dipercaya, memberikan informasi tentang masalah pengiriman, memberikan informasi tentang masalah kualitas, memenuhi janji-janji mereka, dapat meningkatkan kualitas kerjasama, sehingga dampak dari meningkatkan kualitas kerjasama dapat meningkatkan kinerja rantai suplai pada CV. Serbah Indah Jaya.

Kedua, kinerja rantai suplai dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas kerjasama yang dapat dilakukan dengan peningkatan karakteristik perusahaan yang tersaji dalam Gambar 8.

Gambar 8. Meningkatkan kinerja rantai suplai  – Proses 2

Dengan menerapkan karakteristik perusahaan yang dilakukan perusahaan CV. Serba Indah Jaya layak kredit, tepat janji dengan tenggang waktu pembayaran, menerima saran penjual, dan tidak melakukan negosisasi berlebihan, dapat meningkatkan kualitas kerjasama, sehingga dampak dari meningkatkan kualitas kerjasama dapat meningkatkan kinerja rantai suplai pada CV. Serbah Indah Jaya.
Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban dari responden sebagaimana yang telah diuraikan pada bab IV, maka beberapa implikasi teoritis yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara komunikasi dengan kualitas kerjasama. Hal ini mendukung penelitian Lee dan Kim (1999), yaitu komunikasi memiliki pengaruh terhadap kualitas hubungan antar perusahaan dalam melakukan kerjasama, kemudian menurut (Cummings, 1984) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah kunci untuk mencapai manfaat dari kerjasama antar-organisasi.

2. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara komunikasi dengan kinerja rantai suplai. Hal ini mendukung penelitian  (Cetindamar et al., 2005), yaitu membangun mekanisme komunikasi dalam rantai pasokan akan meningkatkan kepercayaan dan berbagi pengetahuan, sehingga mengarah ke manajemen kolaborasi yang efektif.

3. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara karakteristik perusahaan dengan kualitas kerjasama. Hal ini mendukung penelitian Ghzaiel dan Akrout (2012) dalam membina kualitas kerjasama antara supplier dan perusahaan sebagai pihak konsumen, karakteristik perusahaan seperti, kebiasaan dan perilaku perusahaan dalam melaksanakan transaksi dengan pihak supplier ternyata memberikan dampak yang penting untuk membangun kualitas kerjasama.
4. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara karakteristik perusahaan dengan kinerja rantai suplai. Hal ini mendukung penelitian Lee, (2000), yaitu karakteristik perusahaan juga merupakan salah satu dimensi kinerja rantai suplai. Ini berarti, penerapan kinerja rantai suplai di dalam perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan.
5. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara kualitas kerjasama dengan kinerja rantai suplai. Hal ini mendukung Lim dan Kim (1999), yaitu kualitas kerjasama antara supplier dan distributor harus ada pembagian kerjasama yang jelas, sehingga kedua belah pihak saling menaati kerjasama yang telah dibuat untuk mendapatkan keuntungan bersama secara adil.
Implikasi Manajerial

Dilihat dari besarnya korelasi antara indikator dengan variabel (LF) pada penelitian ini, dapat diambil implikasi manajerial yang dibutuhkan oleh perusahaan yaitu:
1. Komunikasi

CV Serba Indah Jaya diharapkan dapat meminta supplier memberikan informasi tentang masalah pengiriman agar perusahaan dapat mengatur pesanan dengan supplier lain agar persediaan barang tetap tercukupi.
2. Karakteristik Perusahaan

CV. Serba Indah Jaya diharapkan dapat tepat janji dengan tenggat waktu pembayaran sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dari supplier kepada perusahaan. 
3. Kualitas Kerjasama
CV. Serba Indah Jaya diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dari supplier kepada perusahaan, sehingga supplier dapat membantu perusahaan untuk dapat mencukupi ketersediaan barangnya.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang ditemukan, yaitu:

1. Pada uji kelayakan full model – Structural Equation Model (SEM) (Tabel 4.22), nilai AGFI menunjukkan nilai yang marginal, yakni sebesar 0,862.
2. Penelitian hanya melihat kinerja rantai suplai antara perusahaan dengan supplier saja.

Agenda Penelitian Yang Akan Datang

Mengacu pada keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan pada penelitian ini, maka agenda penelitian mendatang yaitu:

1. Meningkatkan nilai AGFI dengan penambahan indikator dan meningkatkan jumlah sampel.

2. Meneliti kinerja rantai suplai lebih lanjut antara perusahaan dengan konsumen.
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